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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Industri konstruksi mengharuskan seluruh proses pekerjaan dilakukan sesuai 

dengan spesifikasi teknis yang telah ditentukan agar keamanan, ketahanan, serta masa 

layanan bangunan dapat terjamin. Akan tetapi, pada tahap pelaksanaan masih 

ditemukan berbagai ketidaksesuaian yang berpotensi menurunkan kualitas hasil 

pekerjaan, sehingga penerapan sistem pengendalian mutu yang efektif menjadi hal 

yang penting (Manurung & Wacono, 2020). 

Proyek Gedung Data Center Cikarang merupakan bangunan dengan fungsi 

khusus yang digunakan sebagai pusat penyimpanan dan pengelolaan data. Oleh karena 

itu, proses perancangan dan pelaksanaannya harus memenuhi tingkat keandalan yang 

tinggi guna meminimalkan risiko gangguan maupun kesalahan yang berpotensi 

menyebabkan kerusakan data serta menghambat kinerja sistem yang beroperasi. 

Dalam struktur beton bertulang, balok dan pelat lantai merupakan komponen 

utama yang berfungsi menerima serta menyalurkan beban ke elemen struktur lainnya. 

Mutu beton pada kedua elemen tersebut menjadi faktor yang sangat menentukan 

kemampuan struktur dalam memenuhi beban rencana. Oleh sebab itu, seluruh tahapan 

pekerjaan, mulai dari pemeriksaan material, proses pengecoran, hingga pengujian 

mutu beton, perlu dilakukan dengan pengendalian yang konsisten dan ketat. Selain itu, 

pemahaman terhadap karakteristik mekanis dari elemen struktur tersebut diperlukan 

untuk memastikan kesesuaian antara perencanaan, kualitas pelaksanaan, dan kinerja 

struktur di lapangan (Wang et al., 2025).  

Untuk menjamin mutu beton sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan, 

diperlukan penerapan sistem manajemen mutu yang efektif pada setiap tahapan 

pelaksanaan konstruksi. Penerapan sistem manajemen mutu secara terintegrasi 

menjadi aspek penting untuk memastikan seluruh proses pekerjaan berjalan sesuai 

standar serta memenuhi persyaratan teknis yang telah ditetapkan. (Pravin P. Mane, 

2024).  

Dalam pelaksanaannya, pengendalian mutu beton perlu dilakukan secara 

konsisten untuk memastikan setiap tahapan pekerjaan berjalan sesuai dengan standar 

dan spesifikasi yang telah ditentukan. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi terhadap 
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penerapan pengendalian mutu guna menilai tingkat kesesuaian pelaksanaan di 

lapangan dengan ketentuan yang berlaku pada proyek (Setiadi et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi dan 

menganalisis penerapan pengendalian mutu beton pada pekerjaan balok dan pelat 

lantai 2 di Proyek Gedung Data Center Cikarang guna mengetahui kesesuaiannya 

dengan standar serta prosedur yang telah ditetapkan. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Penelitian ini membahas persoalan terkait pembahasan manajemen mutu yang 

meliputi seputar aspek dalam pelaksanaan pekerjaan, yaitu : 

1. Bagaimana tahapan pelaksanaan pekerjaan balok dan pelat lantai 2 pada 

Proyek Data Center Cikarang agar mutu beton yang dihasilkan memenuhi 

ketentuan dan spesifikasi yang tercantum pada RKS? 

2. Apakah pekerjaan pada balok dan pelat lantai, baik dari segi mutu beton 

maupun pemasangan tulangan di lapangan telah dilaksanakan sesuai dengan 

persyaratan teknis dan perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya? 

1.3 PEMBATASAN MASALAH 

Dalam analisis manajemen mutu ini, penulis membatasi pembahasan pada 

pekerjaan balok dan pelat lantai 2 zona 3 dan 6 pada Proyek Data Center Cikarang, 

sehingga analisis yang dilakukan tetap terfokus pada objek yang diteliti. 

 

1.4 TUJUAN 

Adapun tujuan dari analisis ini, sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tahapan pelaksanaan pekerjaan 

balok dan pelat lantai 2  Proyek Data Center Cikarang, agar dapat dipahami 

bagaimana proses manajemen mutu beton dilakukan supaya hasilnya 

sesuai dengan spesifikasi yang tercantum dalam RKS. 

2. Untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan pekerjaan balok dan pelat di 

lapangan, sehingga dapat diketahui apakah pekerjaan tersebut telah 

memenuhi standar yang ditentukan. 
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1.5 MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat dari analisis ini, sebagai berikut : 

1. Penulis : 

Menambah pengetahuan dan wawasan serta sarana untuk menerapkan ilmu 

yang telah dipelajari selama perkuliahan ke dalam kondisi nyata di 

lapangan. 

2. Perusahaan : 

Memberikan informasi kesesuaian mutu pada kondisi lapangan dengan 

rencana kerja dan syarat (RKS) serta dijadikan masukan untuk 

meningkatkan sistem analisis manajemen mutu sehingga resiko 

ketidaksesuaian pekerjaan dapat diminimalkan. 

3. Politeknik Negeri Jakarta : 

Memperkaya referensi akademik yang membahas manajemen mutu beton 

pada pekerjaan struktur atas di proyek, serta menambah wawasan dan 

pemahaman bagi mahasiswa maupun pihak lain yang membacanya. 

 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Adapun sistematika pembahasan dalam Tugas Akhir sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini menyajikan gambaran umum meliputi latar belakang, 

rumusan masalah terkait pekerjaan struktur balok dan pelat lantai, pembatasan 

masalah, tujuan, manfaat penulisan, serta sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian ini terdapat penjelasan mengenai fondasi teori yang 

berkaitan dengan isu yang diuraikan, disertai dengan referensi yang digunakan. 

BAB III METODE PEMBAHASAN 

Di bagian ini, penulis memaparkan tentang cara mengumpulkan 

masalah dan informasi terkait mutu balok dan pelat lantai di proyek Data 

Center. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, penulis akan menganalisis informasi yang sudah 

diperoleh sepanjang penelitian. Hal ini melibatkan penjelasan tentang struktur 

data untuk balok dan pelat lantai yang telah diteliti, analisis kualitatif terkait 

pengendalian mutu pada konstruksi balok dan pelat lantai, serta diskusi 



 

4 

 

mengenai dampak dari hasil analisis data terhadap pelaksanaan pengendalian 

mutu dalam konstruksi balok dan pelat lantai. 

BAB V PENUTUP 

Di bagian ini, penulis akan menyampaikan ringkasan terkait temuan 

dari pengamatan dan informasi yang telah diolah dalam penyusunan Tugas 

Akhir ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

65 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengendalian mutu 

beton pada pekerjaan balok dan pelat lantai 2 zona 3 dan zona 6 Proyek Gedung Data 

Center Cikarang, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pengendalian mutu pada pekerjaan balok dan pelat lantai 2 zona 3 dan 

zona 6 Proyek Gedung Data Center Cikarang dilaksanakan oleh kontraktor 

JOTA (Join Operation Total Accesstech) bersama tim Manajemen Konstruksi 

Turner & Townsend melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

a) Manajemen Konstruksi melakukan pemeriksaan terhadap dokumen 

pelaksanaan pekerjaan, meliputi Method Statement & Risk Assesment 

(MSRA), Job Safety Environment Analysis (JSEA), Shop Drawing, 

Material Approval, serta dokumen proyek lainnya guna memastikan 

pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai ketentuan yang berlaku. 

b) Pengendalian mutu dilakukan melalui beberapa pengujian, yaitu: 

• Pengujian slump (RKS Proyek) 

• Pengujian Kuat Tekan Beton (SNI 1974:2011) 

• Pengujian Besi Tulangan D13, D16, D19, D22, dan D25 (SNI 

2052:2017) 

c) Pengawasan selama pelaksanaan pekerjaan dilakukan menggunakan 

form checklist yang memuat item-item pemeriksaan secara rinci untuk 

memastikan mutu pekerjaan di lapangan sesuai dengan persyaratan dan 

spesifikasi yang telah ditetapkan. 

2. Berdasarkan hasil pengamatan dan pengujian, mutu beton pada Proyek 

Gedung Data Center Cikarang telah memenuhi persyaratan RKS. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai kuat tekan rata-rata sebesar 53,85 MPa yang melebihi 

mutu rencana 52 MPa serta uji slump dengan persyaratan 12 ± 2 cm. Selain itu, 

hasil pengujian besi tulangan dengan D13, D16, D19, D22, dan D25 

menunjukkan bahwa semua sudah memenuhi rencana dan persyaratan RKS. 

Namun, pada saat evaluasi visual akhir pada beton ditemukan beberapa cacat 

seperti, sisa material bekisting dan sambungan antar panel bekisting tidak rapat 

yang ada pada balok dan pelat lantai 2 zona 3 dan zona 6 yang langung diberi 

tindakan agar tidak merusak mutu yang telah disyaratkan. Dengan hasil 



 

66 

 

analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa mutu pekerjaan balok dan pelat 

lantai 2 zona 3 dan zona 6 Proyek Gedung Data Center Cikarang telah sesuai 

dengan syarat dan rencana yang ditetapkan. 

 

5.2. SARAN  

1. Penerapan pengendalian mutu perlu dilakukan secara konsisten pada setiap 

tahapan pekerjaan guna meminimalkan terjadinya ketidaksesuaian hasil 

pekerjaan, sehingga mutu yang dihasilkan tetap sesuai dengan standar dan 

spesifikasi yang telah ditetapkan. 

2. Pengawasan di lapangan oleh tim pengawas dan manajemen konstruksi perlu 

ditingkatkan pada pekerjaan struktur atas, seperti pembesian, bekisting, 

pengecoran, dan curing, guna meminimalkan terjadinya ketidaksesuaian mutu 

sehingga hasil akhir pekerjaan dapat memenuhi spesifikasi yang telah 

ditetapkan. 
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